Pelajaran 7

Pelayanan dalam Gereja Lokal

Tujuan

1. Memahami bahwa gereja lokal adalah penting bagi pertumbuhan kerohanian dan pekerjaan pelayanan.

2. Memahami bahwa pelayanan di dalam gereja ada bermacam-macam dan untuk terlibat di dalamnya diperlukan sikap sebagai seorang pelayan Tuhan.

3. Memahami etika pelayanan di dalam gereja lokal.

Pendahuluan

Gereja (Yunani: ekklesia) adalah persekutuan orang-orang percaya yang hidup dalam terang (lihat 1 Yohanes 1:7) dan di dalam serta melalui gereja, orang Kristen belajar melayani pekerjaan Tuhan. Setiap orang Kristen yang sungguh-sungguh mau bertumbuh di dalam kerohanian harus memahami pentingnya gereja lokal sebagai tempat ia bertumbuh dan melayani Tuhan. Kita akan melihat pentingnya kedua hal ini dalam bahasan berikut.

Di samping membahas seputar gereja dan pelayanan, kelak akan ditambahkan beberapa hal terkait dengan etika pelayanan. 

Bahasan

GEREJA

Ada dua macam gereja jikalau kita melihat berapa besar atau luas pengaruhnya:

a.   Gereja secara universal
Gereja dalam pengertian ini mengacu pada pernyataan-pernyataan di Alkitab seperti “mempelai Anak Domba” (lihat Wahyu 21:9); atau “pengantin” (lihat Wahyu 19:7; 21:9). Pada intinya, gereja dalam pengertian ini adalah keseluruhan orang percaya di seluruh dunia yang mengaku bahwa Yesus adalah Tuhan. 

b.   Gereja secara lokal
Gereja dalam pengertian ini, dalam Alkitab dapat dilihat misalnya dalam surat-surat rasul Paulus kepada jemaat-jemaat. Kita mengetahui bahwa Paulus menulis kepada jemaat yang ada di Roma, Efesus, Galatia, Filipi, Kolose dan Tesalonika. Di kitab Wahyu-pun, Allah memusatkan perhatian-Nya kepada jemaat-jemaat lokal seperti Smirna, Filadelfia, dan lainnya. 

1. Perkembangan Gereja 

Yang penting lainnya mengenai gereja adalah sejarahnya. Kita dapat melihat itu dalam kitab Kisah Para Rasul. Jikalau Anda memperhatikan apa yang tertulis dalam Kisah Para Rasul 2:43-47 itulah awal kekristenan yang tertulis dalam Kisah Para Rasul. Gereja, kemudian terus berkembang sepanjang sejarah umat manusia. 

Di dalam perkembangan itu banyak perubahan yang terjadi akibat perselisihan, pemurnian ajaran dan bahkan penyesatan. Akibat perubahan-perubahan itu sekarang kita mengenal berbagai macam gereja dengan alirannya masing-masing. Hal ini wajar. Perubahan terjadi pada apapun di dunia ini, begitu pula gereja. Ini terjadi karena faktor budaya, sosial, penafsiran teologis, dsb., namun satu hal yang penting adalah Kepala Gereja (lihat Efesus 1:22) tidak pernah berubah (lihat Ibrani 13:8).

2. Gereja menurut Alkitab

Terlepas dari bentuk (lokal dan universal) dan sejarahnya (yang berpengaruh pada timbulnya berbagai macam aliran dan perbedaan doktrin), kita akan melihat gereja seperti apa yang diidealkan oleh Alkitab.

a. Gereja tidak dikuasai oleh alam maut; ini berarti bahwa melalui gereja, Allah-lah yang berkuasa atas umat-Nya (lihat Matius 16:18). 

b. Gereja, sebagai perwakilan Allah di bumi memiliki kuasa atas roh-roh duniawi yang menyesatkan (lihat Efesus 1:21-23; Roma 16:20).

c. Gereja adalah tempat di mana setiap orang yang ada di dalamnya dibangun dan bertumbuh di dalam kasih (lihat Efesus 4:16).

d. Gereja adalah suatu kesatuan pelayanan orang-orang kudus (lihat Efesus 4:4-6).

3. Komitmen pada Gereja Lokal 

Komitmen pada suatu gereja lokal adalah penting. Akhir-akhir ini, walaupun “transformasi” (istilah yang dipopulerkan oleh George Otis, Jr.) – yang salah satu syarat terjadinya adalah melalui kesatuan gereja – sering  diperdengarkan, dan munculnya sebuah istilah ‘gereja kota’ tidak lagi asing bagi telinga kita, kita perlu menyadari bahwa hal-hal itu tidak dapat mengabaikan kedudukan sebuah gereja lokal dalam melaksanakan visi dan misi yang Allah sudah tetapkan untuk mereka laksanakan. 

George Barna, seorang ahli dalam bidang pemasaran gereja, di dalam bukunya The Power of Vision (Kekuatan sebuah Visi) menyatakan bahwa, “Visi tiap pelayanan tidak ada yang serupa; mereka bagaikan sidik jari.” Inilah yang pada akhirnya membuat setiap gereja menjadi unik, khas atau memiliki spesifikasi tertentu dalam melaksanakan pelayanannya.

Perumpamaan yang baik mengenai pentingnya gereja lokal adalah ‘Mawar dan Lima Pot’. 
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Anggaplah diri Anda sebagai mawar itu, gereja-gereka lokal sebagai lima pot. Anda pasti memahaminya. Tidak ada firman yang menyatakan, “Jangan pindah-pindah gereja!” di dalam Alkitab, mengingat Alkitab ditulis pada masa gereja belum berkembang seperti sekarang ini. 

PELAYANAN

Setiap gereja memiliki dua jenis pelayanan, yaitu:

a.   Pelayanan ke dalam (lihat Galatia 5:13)

Pelayanan ini pada intinya dilakukan untuk pendewasaan rohani, pertumbuhan iman melalui pemuridan atau penggembalaan bagi jemaat yang ada pada gereja lokal. 

b.   Pelayanan ke luar (lihat Yakobus 1:27)

Pelayanan ini pada intinya dilakukan untuk penjangkauan jiwa-jiwa yang belum mengenal Kristus, memberkati kaum tertentu dengan membagikan sesuatu atau kerjasama antar gereja lokal dalam mengadakan suatu kegiatan.  

1. Jenis-jenis Pelayanan

Di dalam Youth Bethany Malang, contohnya, pelayanan-pelayanan ini ditampung dalam Departemen-departemen yang terbentuk untuk menggenapi visi yang Tuhan berikan untuk mengadakan pelayanan ke dalam maupun ke luar. Kita mengenal adanya Departemen Misi, Musik dan Pujian, Doa dan Pengajaran di samping penggembalaan yang dilakukan melalui kelompok-kelompok sel.

2. Menjadi seorang Pelayan

Yesus pernah memberikan perumpamaan mengenai pelayan yang baik (lihat Lukas 19:17) dan yang jahat (lihat Lukas 19:22). Alkitab mengajarkan kepada kita karakter dari seorang pelayan yang baik. Ini dapat dilihat dari teladan Yesus yang ditulis Paulus dalam Filipi 2:3-8. Yesus sendiri mengatakan bahwa Ia datang untuk melayani dan bukan dilayani (lihat Matius 20:28).

Seorang pelayan patut mendapat upah, itu adalah hal yang wajar. Apakah upah yang diberikan kepada Yesus oleh Allah pada akhirnya? Nama segala nama! (lihat Filipi 2:9-10). Demikian pula dengan kita. Bila kita setia melayani pekerjaan Tuhan, apakah upahnya? Matius 25:21 menyatakan bahwa kepada kita Tuhan akan memberikan tanggung jawab (kepercayaan) yang lebih besar. Kita akan melihat mengenai karakter pelayan Tuhan di dalam poin berikutnya yakni Etika Pelayanan.

ETIKA PELAYANAN

Etika pelayanan adalah sesuatu yang tidak kalah penting di dalam melayani pekerjaan Tuhan. Bila guru atau dokter memiliki kode etik, pelayan-pelayan Tuhan juga semestinya memiliki hal yang sama. Pada intinya, etika pelayanan terkait dengan:

1. hubungan kita dengan status kita sebagai pelayan Tuhan

2. aktivitas pelayanan yang kita lakukan
3. orang-orang yang melayani bersama dengan kita di dalam suatu gereja lokal  

Dari ketiga hal inilah tercipta beberapa rangkaian etika pelayanan, seperti:

a. Bertanggung jawab


Contoh: Bila terlibat di dalam tim musik/pujian, harus hadir 30 menit sebelum ibadah (sesuai waktu/kesepakatan yang telah ditentukan). 

b. Taat


Terhadap komitmen pelayanan yang sudah menjadi peraturan/disepakati bersama, juga terhadap otoritas, kita harus belajar taat.  

c. Tepat waktu/disiplin


Baiklah kita belajar untuk menghargai waktu. Tradisi “molor” sudah membudaya di mana-mana. Namun, baiklah kita belajar menepati janji kita bila kita sudah berjanji pada seseorang untuk bertemu. Bila kita berhalangan atau terlambat hadir dalam suatu pertemuan, haruslah kita memberitahukannya terlebih dahulu.

d. Sopan


Funky boleh-boleh saja, namun kesopanan harus tetap dijaga. Misalnya dalam berbusana. Bila melayani di mimbar, lebih baik kita menggunakan kemeja (kecuali pada event-event khusus seperti retreat, dll.). Atau, bagi wanita, lebih baik tidak mengenakan u can see saat beribadah (lihat 1 Petrus 3:3-4).

e. Loyal/Setia


Setia lahir dari komitmen. Setia adalah sebuah pilihan. Selama kita dipercayakan untuk melayani suatu pekerjaan pelayanan, sekalipun itu kurang berarti (di mata manusia), haruslah kita melakukannya dengan setia (lihat Matius 25:21).

f. Dapat membagi waktu


Contoh: Seorang pelajar atau mahasiswa yang melayani Tuhan seringkali tidak dapat membagi waktunya dengan baik, sehingga (bahkan) studinya terbengkalai. Ini bukanlah merupakan kehendak Tuhan. Ibadah adalah keseluruhan hidup kita, termasuk studi dan pekerjaan, bukan hanya pelayanan (lihat Kolose 3:23).

g. Memiliki skala prioritas yang jelas dalam semua bidang kehidupan yang dijalani


Seorang hamba Tuhan pernah menyatakan bahwa pelayanan adalah hal keempat dalam kehidupannya setelah Tuhan 1), keluarga 2) dan pekerjaannya 3). Bagaimana dengan Anda? Apakah Tuhan nomor satu buat Anda? 

h. Menghargai orang lain


Firman Tuhan mengatakan agar kita saling mendahului dalam memberi hormat (lihat Roma 12:10). Ini berarti kita dituntut untuk belajar memberikan ucapan-ucapan yang membangun (penghormatan/penghargaan) bila melihat seseorang berhasil melakukan pekerjaan pelayanan. 

Masih banyak etika pelayanan lain yang penerapannya kondisional (sesuai dengan bidang pelayanan yang kita lakukan). Seseorang dikatakan ber-etika di dalam melayani pekerjaan Tuhan bila ia tidak menjadi batu sandungan bagi orang lain, baik dalam perkataan, tingkah laku dan segenap pebuatannya.

Pertanyaan

1. Sebutkan (4 buah) apa yang dikatakan Alkitab tentang gereja!

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

2. Mengapa melayani Tuhan di dalam suatu gereja lokal adalah penting?

Jawaban:

3. Bila kita setia melayani pekerjaan Tuhan, apakah yang akan diberikan kepada kita sebagai upahnya?

Jawaban:

4. Sebutkan beberapa karakter pelayan Tuhan yang ber-etika!

Jawaban:

Penerapan Pribadi

1. Sudahkah Anda berkomitmen dalam gereja lokal? 

2. Apakah Anda mau berkomitmen untuk melayani pekerjaan Tuhan di dalam gereja lokal?

3. Bila Anda melayani pekerjaan Tuhan, bersediakah Anda untuk mematuhi etika pelayanan yang ada?

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

1 Yohanes 1:7 

Matius 25:21
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Bonus

Tinggi-Rendah Pelayanan

“Adakah mereka semua rasul atau nabi atau pengajar? Adakah mereka semua mendapat karunia 

untuk mengadakan mujizat,” 1 Kor. 12:29.

Suatu waktu saya diminta untuk berkotbah pada ibadah kaum muda di sebuah kota lain. Karena jaraknya yang agak jauh dari kota saya, saya menginap di pastori gereja yang saya layani. Menjelang sore, saya pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri. Saya merasa kurang nyaman dengan kamar mandi yang menurut saya agak kotor. Lalu, saya berpikir, “Bukankah tidak salah kalau saya membersihkan kamar mandi ini?” Lalu saya mengambil sikat dan 

pembersih kamar mandi yang ada di situ. Saya membersihkannya dan kemudian saya dapat mandi dengan merasa lebih enak. 

Kisah yang sederhana ini saya ceritakan kepada rekan yang mendampingi saya dan ia merasa agak heran. Namun saya menyatakan sesuatu yang tidak saya lupakan sampai sekarang kepadanya, “Pengkotbah dan tukang ngosek wc sama saja upahnya di hadapan Tuhan bila kedua-duanya melakukan pekerjaannya dengan sepenuh hati.” 

Banyak dari kita kagum dengan hamba Tuhan besar, gembala sebuah gereja besar, pengarang buku best-seller, dan lain-lain. Namun, Tuhan menginginkan supaya kita melakukan bagian kita dengan sepenuh hati. 

Selang beberapa waktu setelah kejadian itu, saya membuka salah satu website favorit saya dan menemukan sebuah pengajaran mengenai Dasar Pelayanan yang memberikan ilustrasi dari pernyataan Martin Luther. Ia berkata, “Pelayan yang menyapu lantai dapur sedang melakukan kehendak Tuhan sama seperti biarawan yang sedang berdoa, bukan karena ia mungkin menyanyikan lagu rohani selagi menyapu, namun karena Tuhan senang akan lantai yang bersih.” Lantai bersih adalah hasil kerja terbaik seorang penyapu lantai. Adakah kita juga melakukan dan mempersembahkan yang terbaik kepada Tuhan? Saat ini marilah kita merubah pandangan kita yang salah tentang adanya pelayanan yang lebih ‘tinggi’ atau ‘rendah’. Semuanya sama di hadapan Tuhan kala kita melakukannya dengan sepenuh hati. 

(Sidik Nugroho, 2002, Dimuat: Renungan Malam-Januari, 2004)
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ILUSTRASI: Mawar di samping kiri ini akan ditanamkan pada sebuah pot oleh seorang petani. Anggaplah ia menanam pada pot C pada awalnya. Setelah beberapa hari, ia dipindahkan ke pot A, kemudian B, D dan E. Apakah perlakuan petani ini baik?
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